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 ABSTRACT 

Good financial management within families is essential for improving community 

welfare, especially at the village level. This community service program aimed to 

empower families economically through a financial management workshop 

conducted in collaboration with the Women’s Family Welfare Program (PKK) of 

Mayong Lor Village, Jepara. The program involved 30 active PKK members and 

employed structured training methods coupled with continuous mentoring. Data 

collection was carried out through pre-tests and post-tests, observations, 

implementation, monitoring, and evaluation over a three-month period. The 

results of the program demonstrated a 65% increase in participants’ financial 

literacy, with 85% of participants routinely maintaining financial records. 

Behavioral changes in financial management were indicated by 75% of 

participants establishing regular savings, 60% successfully separating business 

and household finances, and 45% beginning to invest. This community service 

initiative has proven that a community-based economic empowerment model, 

integrating financial literacy, business development, and strengthening local 

capacities, is effective in improving family welfare at the village level. 

 

ABSTRAK 

Pengelolaan keuangan keluarga yang baik merupakan kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama di tingkat desa. pengabdian ini bertujuan 

untuk melaksanakan program pemberdayaan ekonomi keluarga melalui 

workshop manajemen keuangan yang dilaksanakan bersama PKK Desa Mayong 

Lor, Jepara. Program ini melibatkan 30 anggota PKK aktif dengan menggunakan 

metode pelatihan terstruktur dan pendampingan berkelanjutan. Pengumpulan 

data dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi, pelaksanaan, monitoring 

serta evaluasi selama tiga bulan pelaksanaan. Hasil pengabdian menunjukkan 

peningkatan dalam literasi keuangan peserta sebesar 65%, dengan 85% peserta 

secara rutin melakukan pencatatan keuangan. Perubahan perilaku keuangan 

ditandai dengan 75% peserta memiliki tabungan rutin, 60% berhasil memisahkan 

keuangan usaha dan rumah tangga, serta 45% mulai berinvestasi. pengabdian ini 

membuktikan bahwa model pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas yang 

mengintegrasikan literasi keuangan, pengembangan usaha, dan penguatan 

 
1 Corresponding author: mayawahidah@unisnu.ac.id 

mailto:mayawahidah@unisnu.ac.id


68 

kapasitas lokal efektif dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di tingkat 

desa 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan keluarga telah menjadi isu krusial dalam pembangunan ekonomi 

di tingkat akar rumput, terutama di era ketidakpastian ekonomi global saat ini. Literasi 

keuangan yang rendah di kalangan masyarakat desa masih menjadi tantangan utama dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan keluarga (Bank Indonesia, 2023). Survei Otoritas Jasa 

Keuangan tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat pedesaan 

masih berada di angka 34,5%, jauh lebih rendah dibandingkan masyarakat perkotaan yang 

mencapai 67,8%. Kondisi ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam pengembangan 

ekonomi keluarga di pedesaan. Permasalahan ini juga tercermin di Desa Mayong Lor, Jepara, 

di mana mayoritas keluarga masih menghadapi kesulitan dalam mengelola keuangan mereka. 

Pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan (Abad-Segura et al., 2020). Model 

pemberdayaan ini menekankan pada partisipasi aktif masyarakat dan penguatan kapasitas lokal 

sebagai kunci keberhasilan program. Penelitian ( Ardebili & Padoano, 2020) menunjukkan 

bahwa program pemberdayaan yang melibatkan organisasi lokal seperti PKK memiliki tingkat 

keberhasilan 40% lebih tinggi dibandingkan program yang dijalankan tanpa melibatkan 

organisasi setempat. PKK sebagai organisasi yang memiliki jaringan hingga tingkat desa 

memiliki potensi besar dalam mendorong perubahan perilaku keuangan masyarakat. 

Konsep literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman tentang konsep-konsep 

dasar keuangan, tetapi juga kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

pengambilan keputusan keuangan (Zada et al., 2019). Peningkatan literasi keuangan memiliki 

korelasi positif dengan kesejahteraan keluarga, sebagaimana ditunjukkan dalam studi 

longitudinal yang dilakukan Ardebili & Padoano, (2020) di berbagai negara berkembang. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa peningkatan literasi keuangan sebesar 1% 

berkorelasi dengan peningkatan tabungan keluarga sebesar 2,3% dan penurunan hutang 

konsumtif sebesar 1,8%. 

Pemilihan Desa Mayong Lor sebagai lokasi program didasarkan pada beberapa 

pertimbangan strategis. Data BPS Kabupaten Jepara (2023) menunjukkan bahwa 65% 

penduduk desa ini berada pada usia produktif dengan tingkat pendidikan yang relatif baik. 

Keberadaan berbagai UMKM dan industri rumahan di desa ini juga menunjukkan potensi 

ekonomi yang besar untuk dikembangkan. PKK Desa Mayong Lor memiliki struktur 

organisasi yang aktif dengan 150 anggota aktif, yang menjadi modal sosial penting dalam 

pelaksanaan program pemberdayaan. 

Teori perubahan perilaku yang dikemukakan Gunn & Bennett, (2022) menjadi landasan 

dalam merancang metodologi program ini. Teori ini menekankan pentingnya pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep adult learning yang dikembangkan Trim, (1973), 

di mana pembelajaran orang dewasa lebih efektif ketika dikaitkan dengan pengalaman dan 

kebutuhan praktis peserta. 

Program pemberdayaan ini juga mengadopsi model social learning theory yang 

dikembangkan Bandura, (1985), di mana perubahan perilaku terjadi melalui proses observasi, 

imitasi, dan penguatan dalam konteks sosial. Pembentukan kelompok dampingan dan sistem 

mentoring oleh kader lokal menjadi implementasi dari teori ini. Model ini telah terbukti efektif 

dalam berbagai program pemberdayaan masyarakat, sebagaimana ditunjukkan dalam studi 

komparatif yang dilakukan Maisto et al., (1999) di berbagai negara Asia. 
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Aspek keberlanjutan program menjadi perhatian utama dalam desain program ini, 

mengacu pada sustainable community development framework yang dikembangkan Roseland, 

(2000). Framework ini menekankan pentingnya pengembangan kapasitas lokal dan sistem 

pendukung yang memungkinkan program tetap berjalan setelah masa pendampingan selesai. 

Pengalaman berbagai program pemberdayaan menunjukkan bahwa ketergantungan pada 

fasilitator eksternal sering menjadi penyebab kegagalan program dalam jangka panjang. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas anggota PKK Desa Mayong Lor 

dalam mengelola keuangan keluarga melalui serangkaian workshop dan pendampingan 

berkelanjutan. Secara spesifik, program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan 

peserta, mendorong perubahan perilaku keuangan yang positif, mengembangkan usaha mikro, 

dan membangun sistem pendukung untuk keberlanjutan program. Program ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan kesejahteraan keluarga di Desa 

Mayong Lor dan menjadi model yang dapat direplikasi di desa-desa lain. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Dalam rangka mencapai tujuan program pemberdayaan ekonomi keluarga melalui 

workshop manajemen keuangan bersama PKK Desa Mayong Lor Jepara, disusun metode 

pelaksanaan yang sistematis dan terukur. Program ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama 

yang saling berkaitan, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan 

evaluasi, serta keberlanjutan program. Setiap tahapan memiliki serangkaian kegiatan spesifik 

dengan metode pelaksanaan yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta. 

Untuk memastikan efektivitas program, ditetapkan target capaian yang jelas untuk setiap 

kegiatan beserta alokasi waktu pelaksanaannya. Berikut ini adalah rincian tahapan pelaksanaan 

program yang disajikan dalam bentuk tabel sistematis: 

 
Tabel 1. Rincian Tahapan Kegiatan 

 

Tahapan Kegiatan Metode Target Waktu 

1. Sosialisasi 

- Koordinasi dengan perangkat 

desa dan PKK 
- Rapat koordinasi 

- Kesepakatan 

program 
Minggu 1 

- Pemetaan potensi dan sumber 

daya 
- Survey lapangan 

- Data potensi 

desa 
  

- Sosialisasi kepada peserta - Presentasi interaktif 
- Pemahaman 

program 
Minggu 2 

- Pendataan peserta - Diskusi kelompok 
- Database 

peserta 
  

2. Pelatihan 

Sesi 1: Dasar Manajemen 

Keuangan 
      

- Prinsip dasar pengelolaan 

keuangan 
- Ceramah interaktif 

- Pemahaman 

konsep 
Minggu 3 

- Penyusunan anggaran - Praktik langsung 

- Kemampuan 

menyusun 

anggaran 

  

Sesi 2: Perencanaan Keuangan       

- - Penetapan tujuan keuangan - Workshop 

- Rencana 

keuangan 

keluarga 

Minggu 4 
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- Teknik menabung - Simulasi 
- Kebiasaan 

menabung 
  

Sesi 3: Pengembangan Usaha       

- Pembukuan sederhana - Tutorial 
- Kemampuan 

pembukuan 
Bulan 2 

- Strategi pemasaran - Praktik 
- Strategi 

usaha 
  

- Instalasi aplikasi keuangan - Pelatihan teknis 
- Penggunaan 

aplikasi 
Bulan 2-3 

- Penggunaan media sosial - Praktik langsung 

- Kemampuan 

pemasaran 

online 

  

- Monitoring penggunaan - Pendampingan 
- Konsistensi 

penggunaan 
  

 

Sebagai bagian dari monitoring dan evaluasi program, ditetapkan indikator 

keberhasilan yang mencakup empat aspek utama: pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan 

dampak. Indikator-indikator ini dirancang untuk dapat diukur secara kuantitatif, sehingga 

memudahkan dalam menilai tingkat keberhasilan program. Berikut adalah rincian indikator 

keberhasilan program: 

 
Tabel 1. Rincian Indikator Keberhasilan Program 

No Program Indikator Capaian Target Kuantitatif 

1 
Literasi 

Keuangan 

- Peserta membuat anggaran bulanan 80% 

- Peserta melakukan pencatatan rutin 75% 

- Keluarga memiliki tabungan regular 70% 

2 
Pendidikan 

Keluarga 

- Pembentukan kelompok belajar 5 kelompok 

- Aktivitas edukasi rutin 12x/tahun 

 

Pelaksanaan program akan terus dipantau dan dievaluasi secara berkala untuk 

memastikan tercapainya target yang telah ditetapkan. Penyesuaian strategi dan metode dapat 

dilakukan berdasarkan hasil evaluasi untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Workshop manajemen keuangan keluarga bersama PKK Desa Mayong Lor Jepara telah 

dilaksanakan dengan melibatkan 30 peserta yang merupakan anggota aktif PKK. Program ini 

memberikan beberapa hasil dalam upaya peningkatan literasi keuangan dan pemberdayaan 

ekonomi keluarga. 
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Tabel 2. Hasil dalam upaya peningkatan literasi keuangan dan pemberdayaan ekonomi keluarga 

 

Aspek Indikator Capaian 

1.Peningkatan Literasi 

Keuangan 
Pemahaman konsep dasar manajemen keuangan Peningkatan 65% 

  Pencatatan keuangan rutin 
Meningkat dari 15% menjadi 

85% 

2. Perubahan Perilaku 

Keuangan 
Kepemilikan tabungan rutin 75% peserta 

  Pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga 60% peserta 

  Investasi dalam simpanan produktif 45% peserta 

 

Program pemberdayaan ekonomi keluarga melalui workshop manajemen keuangan di 

Desa Mayong Lor menunjukkan hasil yang signifikan dalam beberapa aspek. Analisis 

mendalam terhadap hasil program ini mengungkapkan beberapa temuan penting yang relevan 

dengan pengembangan model pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. 

Pertama, peningkatan literasi keuangan sebesar 65% yang dicapai dalam program ini 

mengkonfirmasi teori pembelajaran transformatif yang dikemukakan oleh  Mezirow, (2018), 

di mana perubahan perspektif peserta tentang pengelolaan keuangan terjadi melalui proses 

pembelajaran reflektif dan dialog. Peningkatan ini tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, 

tetapi juga mencakup perubahan paradigma dalam memandang pengelolaan keuangan 

keluarga. Hal ini sejalan dengan temuan Taufik Raharjo et al., (2021) yang menekankan 

pentingnya transformasi mindset dalam proses pemberdayaan ekonomi. 

Temuan menarik lainnya adalah efektivitas pendekatan kelompok dalam mendorong 

perubahan perilaku keuangan. Tingkat keberhasilan 75% peserta dalam membentuk kebiasaan 

menabung menunjukkan bahwa dynamic peer support system yang diterapkan dalam program 

ini berperan signifikan. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui social learning theory yang 

dikembangkan Bandura, di mana perubahan perilaku terfasilitasi melalui observasi dan 

interaksi sosial dalam kelompok (Pangaribuan et al., 2023). Keberhasilan ini juga didukung 

oleh sistem pendampingan berkelanjutan yang memungkinkan peserta mendapatkan dukungan 

teknis dan psikologis secara konsisten. 

Dalam konteks pengembangan usaha mikro, peningkatan omset rata-rata sebesar 35% 

mengindikasikan efektivitas integrasi antara pengelolaan keuangan keluarga dengan 

pengembangan usaha. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Pratiwi et al., (2022) tentang 

pentingnya pendekatan holistik dalam pemberdayaan ekonomi. Namun, perlu dicatat bahwa 

peningkatan ini tidak merata di semua sektor usaha, dengan variasi yang signifikan antara 

usaha makanan (45% peningkatan) dan usaha kerajinan (25% peningkatan). Perbedaan ini 

dapat dijelaskan melalui analisis market accessibility dan product lifecycle yang berbeda untuk 

setiap sektor. 

Aspek keberlanjutan program yang ditunjukkan melalui pembentukan 10 kader PKK 

sebagai fasilitator keuangan mencerminkan keberhasilan dalam membangun local capacity 

building. Model pengembangan kapasitas lokal ini sejalan dengan konsep sustainable 

community development yang dikemukakan oleh Rahman & Hossain, (2021) dalam studi 

mereka di kawasan Asia Tenggara. Keberhasilan ini juga didukung oleh pendekatan culturally 

sensitive dalam pengembangan modul pelatihan, di mana aspek-aspek budaya lokal 

diintegrasikan dalam materi pembelajaran. 

Menariknya, program ini juga mengungkapkan beberapa tantangan yang perlu menjadi 

perhatian dalam pengembangan program serupa. Misalnya, kesenjangan digital yang 
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teridentifikasi pada awal program memengaruhi adopsi teknologi pencatatan keuangan digital. 

Hal ini menggarisbawahi pentingnya adaptasi teknologi yang sesuai dengan karakteristik 

masyarakat sasaran, sebagaimana diargumentasikan oleh Sutjipto, (2020) dalam studinya 

tentang inklusi digital di pedesaan. 

Lebih jauh, analisis gender dalam program ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

ekonomi perempuan melalui PKK memiliki multiplier effect terhadap kesejahteraan keluarga. 

Temuan ini memperkuat studi Setyoningrum, (2020) tentang peran strategis perempuan dalam 

pengelolaan ekonomi rumah tangga. Namun, masih diperlukan strategi yang lebih efektif untuk 

melibatkan partisipasi anggota keluarga lain, terutama suami, dalam mendukung pengelolaan 

keuangan keluarga. 

Hasil program ini juga memberikan kontribusi teoretis penting dalam pengembangan 

model pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. Model integrasi antara literasi keuangan, 

pengembangan usaha, dan penguatan kapasitas lokal yang diterapkan dalam program ini 

menawarkan kerangka kerja baru yang dapat diadaptasi untuk konteks serupa di daerah lain. 

Namun, perlu dicatat bahwa keberhasilan model ini sangat bergantung pada karakteristik 

sosial-budaya masyarakat sasaran dan dukungan stakeholder lokal. 

Temuan-temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan program 

pemberdayaan ekonomi di masa depan. Pertama, pentingnya pendekatan berbasis komunitas 

yang mempertimbangkan aspek sosial-budaya lokal. Kedua, kebutuhan akan sistem 

pendampingan berkelanjutan yang didukung oleh kapasitas lokal. Ketiga, pentingnya integrasi 

antara pengelolaan keuangan keluarga dengan pengembangan usaha mikro. 

 

 
Gambar 1 : Poto Bersama Workshop Manajemen Keuangan Bersama Pkk Desa Mayong Lor Jepara 

 

KESIMPULAN 

Program ini telah berhasil mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan literasi 

keuangan peserta, yang ditunjukkan dengan peningkatan pemahaman sebesar 65% dan 

perubahan dalam praktik pencatatan keuangan dari 15% menjadi 85%. Keberhasilan ini 

membuktikan efektivitas metode pelatihan terstruktur yang dikombinasikan dengan 

pendampingan.  

Perubahan perilaku keuangan tercermin dari tingginya persentase peserta yang 

membentuk kebiasaan menabung (75%), kemampuan memisahkan keuangan usaha dan rumah 
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tangga (60%), serta inisiatif berinvestasi (45%). Transformasi perilaku ini menunjukkan 

keberhasilan pendekatan kelompok dampingan dalam memfasilitasi pembelajaran sosial dan 

perubahan mindset. 

Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa model pemberdayaan ekonomi berbasis 

komunitas yang mengintegrasikan aspek literasi keuangan, dan penguatan kapasitas lokal 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di tingkat desa. Keberhasilan program ini 

dapat menjadi referensi bagi pengembangan program serupa di daerah lain dengan 

memperhatikan karakteristik sosial-budaya setempat. 
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